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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT  menciptakan manusia dengan kelebihan dan potensi yang 

dimiliki masing-masing oleh setiap manusia, tetapi manusia juga harus mampu 

mengembangkan dirinya ke arah yang lebih maju yang diperlukan oleh manusia 

adalah pendidikan. 

Allah berfirman dalam surah Al-Mujadillah ayat 11 
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Berdasarkan ayat diatas bahwa Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman beberapa derajat dan juga mennggikan orang yang berilmu pengetahuan 

juga beberapa derajat. Jadi apabila manusia memadukan keduanya antara 

keimanan dan ilmu pengetahuannya, maka manusia tersebut akan mendapat
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derajat yang lebih tinggi lagi yang pertama derajat karena keimanannya dan yang 

kedua derajat karena ilmu pengetahuannya.1  

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie” yang berarti 

bimbingan yang diberikan kepada anak.2 Pendidikan adalah usaha yang dijalankan 

oleh seseoranatau kelompok orang untuk memberikan pengarahan serta 

bimbingan kepada seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau 

mencapai penghidupan yang lebih baik dari sebelumnya.3 

Keberhasilan dalam pembelajaran  tidak terlepas dari peran aktif seorang 

guru, yang menyumbangkan ilmunya kepada anak didik, karena guru merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan pendidikan, sesuai dengan yang ada didalam 

Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Guru merupakan 

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan”.4 

Peran pendidikan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang, 

keluarga, masyarakat Bangsa dan Negara. Sehingga pemerintah menetapkan suatu 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang dirumusakan dalam Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional yang berbunyi: 

                                                           

1 Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), Jilid 11, h.176 

2 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2002), hal. 3 

3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), Cet. Ke-6, hal. 13 
4 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Udang-Undang 

Sisdiknas, (Jakarta: Departemen Agama RI. Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003) 
hal. 51 
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar  menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha 
esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.5 

 
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah dipaparkan di atas, maka 

komunikasi antara guru dan peserta didik atau antara orang tua dan anak harus 

terjalin dengan baik. Namun terkadang, dalam komunikasi terjadi penyimpangan-

penyimpangan sehingga menimbulkan komunikasi yang kurang efektif dan 

efisien, antara lain disebabkan karena adanya kecenderungan verbalisme, 

ketidakpastian siswa, kurang minat, tidak adanya motivasi belajar, kegairahan dan 

sebagainya. 

Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak memungkinkan bahwa alat-alat tersebut sesuai 

dengan tuntutan zaman. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup fokus tentang media pembelajaran.6 

Sejarah  Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

perlu menggunakan media dalam pembelajaran, karena dianggap sebagai 

pelajaran yang membosankan oleh kebanyakan peserta didik semua ini lantaran 

sifat guru yang terlalu monoton dalam mengajar, yang hanya menggunakan 

metode ceramah dan media pelajaran yang terkesan seadanya.7 

                                                           
5 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Faktor 

Media, 2003) hal. 20. 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005) hal. 2 
 
7 Asnawir dan M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers 2002), 

hal. 11 
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Tujuan dari pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik 

menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun 

sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk hidup.8 

Media merupakan alat informasi dan komunikasi, pengantar, penghubung 

dan penyalur sesuatu dari satu sisi kesisi yang lainnya. 9 Media merupakan sarana 

dan prasarana yang digunakan guru dalam proses pembelajaran secara harpiah 

media mempunyai arti perantara atau pengantar.10 

Allah Swt juga sering sekali menggunakan media atau perantara untuk 

mengajarkan manusia banyak hal, sebagaimana Allah memberikan perumpamaan 

berupa binatang nyamuk dalam surah Al-Baqarah ayat 26 yang berbunyi: 
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tÉ)Å¡≈ x�ø9 $# ∩⊄∉∪    

 
Sehingga dengan penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat 

tercapainya tujuan pendidikan bangsa Indonesia tentera dalam Undang-Undang RI 

Nomor 20 tahun 2003 sebagai berikut: 

Mengembangkan kemampuan dan memebentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

                                                           
8 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2005), hal. 1 
 
9 Yudi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Galing Persada, 2012). hal.3-6 
 
10 Asnawir dan M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran,......, hal.  11 
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuham YME, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 

Media pembelajaran merupakan saluran atau jembatan dari pesan-pesan 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswanya. Semua mata 

pelajaran bisa dikatakan harus menggunaan media pembelajaran karena memang 

penggunaan media pembelajaran dapat mendorong anak didik untuk aktif 

terlebih-lebih pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam karena memang 

apabila guru kurang bisa menggunakan strategi dan media pembelajaran yang bisa 

mendorong peserta didik aktif maka itu akan menyebabkan pembelajaran didalam 

kelas kurang efektif. 

Berdasarkan penjajakan awal dan informasi yang penulis dapatkan bahwa 

Madrasah Aliyah Ni’matul Aziz Jelapat 1 Kecamatan Tamban, tersedia media 

pembelajaran seperti papan tulis, buku pelajaran, gambar (peta, golbe), LCD dan 

wifi.  

Maka berdasarkan dari hal tersebut, penulis terdorong untu meneliti 

tentang bagaimana media pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Atas dasar 

itulah penulis melakukan penelitian ilmiah dan menuangkan dalam bentuk skripsi 

yang berjudul ”PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATA 

PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI KELAS X MA 

NI’MATUL AZIZ JELAPAT 1 KECAMATAN TAMBAN”. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis memberikan penjelasan 

terhadap judul sebagai berikut: 

1.  Penggunaan berasal dari kata guna, yang berarti pemakaian atau tujuan 

untuk melakukan sesuatu.11 Maksudnya penulis disini adalah bagaimana 

guru memanfaatkan dan mendayagunakan media pembelajaran pada 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang ada di Madrasah Aliyah 

Ni’matul Aziz 

2. Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat menyalurkan 

informasi dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat belajar yang menjurus kearah 

terjadinya proses pembelajaran.12 Media Pembelajaran disini maksudnya 

adalah alat bantu pembelajaran yang berupa elektronik maupun bukan 

elektronik, media yang berupa elektronik berupa tape recorder, komputer, 

LCD, Wifi dan yang bukan elektronik diantaranya papan tulis, buku 

pelajaran, gambar (globe, peta) dan lain-lain yang terdapat di Madrasah 

Aliyah Ni’matul Aziz . 

3. Sejarah Kebudayaan Islam  merupakan pelajaran yang termasuk dalam 

ruang lingkup PAI (Pendidikan Agama Islam).  

                                                           
11 W.J.S, Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka 

1982), hal. 266 
 
12 Ahmad Fajirin, Pengertian Media Pembelajaran, http: www.m edukasi. 

Web.id/2019/04/23/Pengetian-Media-Pembelajaran. Html. 
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Dengan demikian yang dimaksud judul diatas adalah penelitian 

yang bertujuan untuk meneliti pemakaian media oleh guru sebagai sarana 

untuk penyampaian informasi yang dapat merangsang minat belajar 

peserta didik  dan ssebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran 

terlebih pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

 

C. Fokus Masalah 

1. Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas X MA Ni’matul Aziz. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media pembelajaran pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MA Ni’matul Aziz. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

Ada  beberapa hal yang penting untuk diungkapakan oleh penulis, 

sehingga penulis memilih judul ini (Penggunaan Media Pembelajaran pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas X MA Ni’Matul Aziz) antara lain: 

1. Mengingat pentingnya pengunaan media pembelajaran sebagai motivasi 

terhadap peserta didik dalam menciptakan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran terutama bagi guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

2. Mengingat media pelajaran mempunyai peranan penting dalam 

pembelajaran yang ikut menentukan keberhasilan belajar siswa, melalui 
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penelitian ini diharapkan agar guru yang mengajar dapat menggunakan 

media secara maksimal. 

3. Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam di MA Ni’Matul Aziz sangat penting, sebab media yang tersedia 

cukup memadai. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MA Ni’matul Aziz. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan media 

pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X 

MA Ni’matul Aziz. 

 

F. Signifikansi Penulisan 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis. 

Hasil peneltian ini diharapkan dapat memeberikan suatu manfaat 

bagi perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan, khususnya teori 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru  

Agar menjadi panduan dan pedoman untuk peningkatkan dalam 

pengajaran sehingga akan menambah profesionalitas keguruan dalam 
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mengembangkan keterampilan dalam mengajar, khususnya dalam mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga akan memepermudah 

guru dalam memberikan pemahaman kepada siswa. 

b. Bagi sekolah/instansi lain 

Sebagai masukan dan saran agar membangun kualitas 

kelembagaan dalam pembelajaran dan menambah khazanah bacaan 

sehingga tulisan ini menjadi solusi dalam setiap persoalan dalam 

pendidikan. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Agus  Arianto (2016), Pengguna Media Pembelajaran Pada Mata 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Aliah Negeri 2 

Model Banjarmasin, skripsi, Tarbiyah dan Keguruan. 

2. Sopyan Budiyanto (2013), Penggunaan Media Pada Pembelajaran 

AlQuran Hadits Di MIN Pelaihari Kabupaten Tanah Laut, skripsi, 

Tarbiyah dan Keguruan. 

Berdasarkan kedua judul di atas, perbedaannya meliputi: 1) Agus  Arianto 

fokus penelitian tentang media yang digunakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Model Banjarmasin., 2) Sopyan Budiyanto memfokuskan penelitiannya tentang  

penggunaan media pada pembalajaran Al-Quran Hadist di MIN Pelaihari 

Kabupaten Tanah Laut.. 

Adapun persamaannya adalah sama-sama mengkaji mengenai penggunaan 

Media Pembelajaran.  
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Penulis tidak menemukan judul yang lebih spesifik membahas tentang 

penggunaan media pembelajaran SKI yang ada di Madarasah Aliyah Ni’Matul 

Aziz. Oleh karena itu, penulis mengambil bahan studi pendahuluan dengan 

disajikan beberapa judul di atas sebagai bahan pertimbangan untuk melengkapi 

penelitian terdahulu yang dimuat di dalam penelitian ini. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

mengorganisasikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, definisi 

operasional dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Teoretis, berisi tentang Pengertian Media Pembelajaran, 

Ciri-ciri Media Pembelajaran, Klasifikasi dan Macam-macam Media 

Pembelajaran, Prinsip-prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media, Fungsi, Manfaat 

dan Peran Media Pembelajaran, Kelebihan dan Kelemahan Media dalam 

Pembelajaran, Penggunaan Media pada Mata Pelajaran SKI dan Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Penggunaan Media 

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan analisis data, prosedur penelitian.  


